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ABSTRAK 

Arus wacana tafsir feminis dan perdebatan tentang kesenjangan gender 

terus menjadi perhatian sampai saat ini. keterpengaruhan oleh sarjana muslim 

feminis membangkitkan individu seperti Rofiah untuk ikut membuka penafsiran 

yang baru, mengkritik sejarah, dan melantangkan vocal kepada publik melalui 

media sosial. Penelitian ini berangkat dari tiga persoalan berikut: Pertama, 

mengapa konsep Keadilan Hakiki Perempuan dijadikan sebagai proyek intelektual 

oleh Nur Rofiah. Kedua, bagaimana hermeneutika KHP serta bagaimana 

penerapan dalam penafsirannya. Penelitian ini menggunakan library research 

dengan pendekatan hermeneutika Hans George Gadamer yang fokus pada 

affective history and fusion of horizon. Keduanya menjadi pendekatan untuk 

melihat bagaimana horizon terhadap mufasir mempengaruhi penafsiran yang baru 

sekaligus pemahaman terhadap konteks masa lalu dan masa kini. Penelitian ini 

sangat memperhatikan background dari tokoh Rofiah sejak masa kecil sampai saat 

ini untuk bahan pertimbangan bagaimana rekonstruksi pemikirannya terbentuk 

sedemikian rupa. Penelitian ini juga dilengkapi oleh wawancara mendalam yaitu 

(in-depth interview) dan fokus pengolahan data primer melalui karyanya. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan antara lain; Pertama, kegelisahan 

dan pengaruh transmisi sosial sekaligus pendidikan dan aktivis mempengaruhi 

konstruk pemikirannya hingga mengupayakan secara teguh proyek intelektual 

dalam jangka panjang. Selain itu, kematangan metodologi KHP ini didasarkan 

pada konstruksi pengetahuan dan dorongan oleh KUPI. Kedua, metodologi KHP 

yang digagas oleh Rofiah mengedepankan dua lensa yakni pengalaman biologis 

dan sosial perempuan. Menurutnya, dalam menentukan penafsiran yang hakiki 

sebagaimana misi kemaslahatan umat manusia, maka diperlukan keterlibatan 

perempuan sebagai pertimbangan makna seutuhnya. Al-Qur’an dalam hal ini tidak 

terlepas oleh konteks sosial diturunkannya dan sosial ketika individu ingin 

menafsirkannya.  

Ketiga, Rofiah telah melakukan penafsiran berulangkali yang dikaitkan 

dalam ranah kekeluargaan. Adapun dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tema 

penafsiran, yakni: Pertama, kepemimpinan menjadi sebuah isu yang terus di 

interpretasi ulang oleh para sarjana. Dalil legitimasi atas kepemimpinan jatuh 

kepada ayat QS. an Nisa> (4): 34, padahal menurut Rofiah ayat tersebut tidak 

berbicara dalam konteks publik. Ayat tersebut mengatakan bahwa maksud dari 

kepemimpinan/ melindungi keluarga istri dan anak selama di rumah. Kedua, 

Rofiah mengkritik penafsiran atas ayat an Nisa> (4):  3 bahwa sekalipun seorang 

laki-laki ingin melakukan poligami, maka ia tidak boleh lupa ada pesan dari ayat 

an Nisa> (4): 129 bahwa “tidak akan berlaku adil meskipun ingin berbuat 

demikian”. Ketiga, reproduksi perempuan telah diberikan apresiasi penuh dalam 

QS. al Ahqa>f (46): 15 dan QS Luqma>n (31): 14 yang melukiskan beratnya beban 

reproduksi pada wanita sebagai ‘wahnan ‘ala > wahnin’.  

 

Kata Kunci: Keadilan Hakiki Perempuan, Kontruk Pemikiran, Pengaruh dan 

Tafsir Gender  
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ABSTRACT 

The influx of feminist tafsir discourse and the debate on gender inequality 

continue to be a concern today. The influence of feminist Muslim scholars has led 

individuals like Rofiah to open up new interpretations, criticize history, and speak 

out to the public through social media. This research departs from the following 

three issues: First, why the concept of Women's Ultimate Justice is used as an 

intellectual project by Nur Rofiah. Second, how is the hermeneutics of KHP and 

how it is applied in its interpretation. This study uses library research with Hans 

George Gadamer's hermeneutic approach that focuses on affective history and 

fusion of horizon. Both are approaches to see how the horizon of the mufasir 

affects the new interpretation as well as the understanding of the past and present 

contexts. This research pays close attention to the background of Rofiah's 

character from childhood to the present for consideration of how the 

reconstruction of her thoughts is formed in such a way. This research is also 

complemented by in-depth interviews and the focus of primary data processing 

through her work. 

The results of this study show, among others; First, the anxiety and 

influence of social transmission as well as education and activism influenced the 

construct of his thinking to pursue steadfastly the intellectual project in the long 

run. In addition, the maturity of the KHP methodology is based on the 

construction of knowledge and encouragement by KUPI. Second, the KHP 

methodology initiated by Rofiah prioritizes two lenses, namely women's 

biological and social experiences. According to her, in determining the true 

interpretation as the mission of the benefit of mankind, it is necessary to involve 

women as a consideration of the full meaning. The Qur'an in this case is 

inseparable from the social context in which it was revealed and the social context 

in which individuals want to interpret it.  

Third, Rofiah has done repeated interpretations that are associated in the 

realm of kinship. This research is divided into three interpretive themes, namely: 

First, leadership is an issue that continues to be reinterpreted by scholars. The 

argument for the legitimacy of leadership falls on the verse QS. an Nisa> (4): 34, 

even though according to Rofiah the verse does not speak in a public context. The 

verse says that the purpose of leadership is to protect the wife and children's 

family while at home. Second, Rofiah criticizes the interpretation of the verse an 

Nisa> (4):  3 that even if a man wants to practice polygamy, he must not forget the 

message of verse an Nisa> (4): 129 that “it will not be fair even if it wants to do 

so”. Third, women's reproduction has been given full appreciation in QS. al Ahqa>f 

(46): 15 and QS Luqma>n (31): 14 which describes the heavy burden of 

reproduction on women as 'wahnan 'ala> wahnin'.  

 

 

Keyword: Women's Right to Justice, Gender Thought, Influence and 

Interpretation  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegelisahan tentang hak-hak perempuan Muslim terus menjadi bagian 

penting dari sejarah selama berabad-abad. Faktor utama yang mempengaruhi 

perubahan ini adalah kemajuan modernisasi yang berdampak pada peningkatan 

akses pendidikan dan kesadaran perempuan di kalangan komunitas Muslim. 

Terlebih kini perempuan semakin tertarik berpartisipasi di publik tanpa 

mengandalkan ayah atau suaminya. Begitu pula negara-negara Timur Tengah 

sebagai pusat peradaban Islam mengalami fenomena serupa, di mana perempuan 

mengalami represi sosial dan politik yang kuat dari negara dan keluarga. 

Perdebatan tersebut berlanjut dan mencapai puncaknya dengan munculnya 

tuntutan akan hak-hak kebebasan dan kesetaraan bagi perempuan 

Pemahaman kesadaran gender telah mengalami evolusi signifikan dalam 

diskursus akademik, terutama sejak munculnya gerakan feminisme di Barat pada 

abad ke-19, yang memicu pergeseran paradigma dalam analisis relasi gender dan 

peran perempuan dalam masyarakat.1 Sejak tahun 1936 kesadaran ini muncul oleh 

salah satu tokoh berpengaruh revaluasi feminis Kristen awal yaitu Rosemary 

Radford Reuther (1936-2022), ia memiliki kritik di bidang penafsiran Bibel yang 

 
1 Fatima Mernissi, Women and Islam An Historical and Theological Enquiry, ed. Trans 

Mary Jo Lakeland (Oxford: Basil Blackwell, 1991). X 
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patriarki.2 Sarjana lain Letty M. Russel (1929-2007) menjelaskan bahwa Alkitab 

merupakan sebuah teks di mana firman yang memerdekakan umat manusia 

(liberating word to liberated word).3 Elisabeth Shussler Fiorenza (1938) juga 

melakukan studi feminis Alkitab dan retorika, menurutnya dalam memetakan 

kesadaran feminis dan penafsiran Bibel diperlukan konteks isu sosial masyarakat 

untuk melihat makna asli dari teks tersebut.4 

Beralih ke bagian negara Timur Tengah, aktivis perempuan mulai 

merambah luas sejak pertengahan abad ke 19. Dua perempuan lebih dulu sadar 

miskonsepsi gender dengan berupaya melalui penerbitan karya tulis syi’ir, prosa, 

essai, dan artikel sejak tahun 1870-1880. Kedua perempuan ini adalah Maryam al-

Nahhas (1856-1888) dan Zaynab Fawwaz (1860-1914) yang dianggap 

kontroversial dan melanggar sakralitas budaya pada saat itu seperti sesuatu yang 

dianggap sebagai suci dan keramat memiliki nilai spiritual dalam suatu 

kebudayaan.  

Sementara salah satu penafsir Al-Qur’an Nazira Zain al Din (1908-1976) 

berpendapat bahwa perempuanlah yang paling mengerti pengalamannya untuk 

menafsirkan al-Quran. Awal abad ke-20 juga dihiasi oleh popularitas Aisyah Abd 

Rahman (Bint al-Shati’),5 dan disusul dengan Fatima Mernissi yang fokus di 

 
2 Rosemary Radford Ruether, Sexism and God-Talk Toward a Feminist Theology, \ 

(Toronto: Beacon Press Boston, 2012). Lebih lanjut Queency Christie Wauran, “Teologi Feminis 

Kristen,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2016). 3 
3 Letty M. Russel, Dictionary of Feminist Theologies, Choice Reviews Online, vol. 34 

(USA: Westminster John Knox Press, 1996). Selanjutnya dalam Queency Christie Wauran, 

“Teologi Feminis Kristen,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2016). 6 
4 Elisabeth Schüssler Fiorenza, In Memory of Her. A Feminist Theological Reconstruction 

of Christian Origins., Horizons, vol. 11 (New York: The Crossroad Publishing Company, 1984). 

22 
5 Margot Badran, Feminists, Islam, and Nation (New Jersey: Princeton University Press, 

1994). 11 
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bidang hadis-hadis misoginis dan lainnya.6 Badran menyebutkan awal mula 

terbentuknya feminis di Mesir adalah budaya perempuan kalangan menengah dan 

atas.7 Dominasi wacana agama merupakan salah satu alasan kelompok ini 

terbentuk, sedangkan cara agar seseorang dapat memandang feminisme 

bergantung pada sejarah, politik, agenda, dan budaya. Pada abad ke-20 munculnya 

revolusioner Muhammad Abduh dianggap awal kebangkitan dari daya tarik para 

sarjana Muslim di era modern. Kemudian disusul oleh kasus penyerangan 11/98 

dan praktik imam perempuan oleh Amina Wadud Muhsin.9 Popularitas fenomena 

wacana agama dan sentuhan publik membentuk klaim-klaim vokal otoritas agama 

di wilayah Timur Tengah semakin gencar. Peralihan isu ini telah menggeser 

otoritas formal yakni wewenang yang dipegang oleh seseorang berdasarkan 

jabatan resmi dalam sebuah organisasi menjadi informal bagi semua kalangan.  

Aspek penting dalam pengembangan metodologi feminis oleh para sarjana 

sebelumnya mengindikasikan bahwa penafsiran yang berkaitan dengan Al-Qur’an 

juga sangat dipengaruhi oleh keadaan mufasir itu sendiri.10 Bentuk 

 
6 Fatima Mernissi, Wanita Di Dalam Islam (Bandung: PUSTAKA, 1994). Pada tahun 

1970-1980 an kalangan feminis Yahudi dan Islam mulai serius mengekspresikan feminisme dalam 

istilah agama. Judith Plas-kow (1972) menyempurnakan kisah feminisme berdasarkan midrashim 

tentang istri Adam. Azizah al Hibri (1982) Rifat Hassan (1985) menjelaskan penciptaan manusia 

dalam Al-Qur>an . Kemudian Amina Wadud (1992) mengkritik penafsiran klasik dan reinterpretasi 

ayat-ayat tentang nafkah, poligami, hak waris dan saksi, Rachel Adler (1998) mengkritik Bibel. 

Lihat selanjutnya Ahmad Baidowi, “Perkembangan Teologi Feminis Di Dunia Kristen,” ESENSIA 

5, no. 1 (2004): 109–19. 
7 Margot Badran, Feminists, Islam, and Nation (New Jersey: Princeton University Press, 

1994). 4  
8 Nabeel Abraham, Sally Howell, and Andrew Shryock, “Arab Detroit 9/11: Life in the 

Terror Decade,” Arab Detroit 9/11: Life in the Terror Decade, 2011, 22. 
9 Simonetta Calderini, “Contextualizing Arguments about Female Ritual Leadership 

(Women Im?Ms) in Classical Islamic Sources,” Comparative Islamic Studies 5, no. 1 (2011).5. 
10 Asma Barlas, “Secular and Feminist Critiques of the Qur’an: Anti-Hermeneutics as 

Liberation?,” Journal of Feminist Studies in Religion 32, no. 2 (2016): 111–21, Fatima Seedat, 

“Islam, Feminism, and Islamic Feminism : Between Inadequacy and Inevitabilityy,” Journal of 

Feminist Studies in Religion 29, no. 2 (2013): 25–45. 
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keterpengaruhannya seperti sudut pandang, kecenderungan, pengetahuan, latar 

belakang keluarga, pendidikan, dan sosial ekonomi. Kegelisahan ini dirasakan 

sama oleh pandangan sarjana Muslim di Indonesia, bahwa seorang penafsir tidak 

terlepas dari ruang lingkup di mana ia tumbuh hingga dewasa.11  

Kegelisahan lainnya seperti cara pandang dikotomis patriarki 

menyebabkan sudut pandang siapa yang paling kuat maka boleh menindas, 

berlaku untuk laki-laki maupun perempuan.12 Para sarjana Muslim awalnya 

menganggap Al-Qur’an  sebagai teks keagamaan yang kompleks dan spritual 

terkendali oleh penganutnya. Setelah mengalami perkembangan penafsiran, Al-

Qur’an menjadi bagian dari keilmuan atau sains yang dapat dikaji secara filosofis.  

Sementara di masa modern para sarjana Muslim telah mampu memahami 

dan menafsirkan Al-Qur’an secara utuh, baik dari segi teks, makna, dan 

relevansinya. Dalam proses perkembangan ini, para tokoh tersebut ikut 

mengembangkan teori sebagai sudut pandang baru untuk membaca teks Al-

Qur’an tersebut.13 Seperti dalam konteks feminis seperti Amina Wadud,14 Asma 

 
11 Nurun Najwah, “The Rejection of Women Imams in Indonesia : Between Religious and 

Socio-Cultural Texts,” Journal of Internasional Women’s Studies 24, no. 5 (2022): 1–16; 

Nasaruddin Umar, “Gender Biases in Qur’ānic Exegesis: A Study of Scriptural Interpretation from 

a Gender Perspective,” Hawwa 2, no. 3 (2004): 337–63; Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah 

Mubadalah ; Tafsir Progresif Untuk Keadilann Gender Dalam Islam, ed. Rusdianto (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2019). 
12 Inayah Rohmaniyah, Gender Dan Konstruksi Patriarki Dalam Tafsir Agama 

(Yogyakarta: SUKA Press, 2020). 12 
13Abdullah Saeed, Reading the Quran in the Twenty-First Century,, a Contextualist 

Approach (New York City: Routledge, 2014). 27 
14 Wadud mengkritik tafsir klasik yang misoginis dengan menawarkan tafsir holistik yaitu 

mempertimbangkan metode tafsir baik dari segi sosial, politik, moral, serta budaya. Penekanan 

pada konsep paradigma Tauhid serta konsentrasi pada kritik apa dan bagaimana sesungguhnya 

yang dimaksud oleh Al-Qur>an . Sementara gebrakan menjadi Imam salat membuka peluang 

diskursus kemanusiaan, keagamaan, dan politik lebih luas oleh semua kalangan dan tak terbatas. 

Amina Wadud Muhsin, Qur’an and Woman ; Rereading the Sacred Text From a Woman’s 

Perspective (New York: Oxford University Press, 1999). xiii 
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Barlas,15 Kecia Ali,16 Ayasha Hidayatullah,17 dan lainnya. Perkembangan 

metodologi ini menunjukkan anggapan bahwa yang diperlukan saat ini bukanlah 

gerakan antifeminisme. Namun, apa yang disebut oleh Mernissi sebagai gerakan 

pasca feminisme Islami integratif. Maksudnya adalah mendudukkan antara wanita 

dan laki-laki sebagai kawan, bukan lawan.18 Penulis mengkorelasikan istilah ini 

dengan perspektif Rofiah sebagai Keadilan Hakiki Perempuan atau disingkat 

KHP. Sebuah keadilan yang tidak boleh mengabaikan pengalaman biologis 

perempuan semakin menderita, serta sama-sama menjadikan laki-laki dan 

perempuan sebagai subjek yang berperan di muka bumi.19 

Saat ini Nur Rofiah merupakan salah satu pegiat gender dan akademisi di 

Universitas Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta. Rofiah memiliki 

 
15 Barlas menggunakan dua argumen utama : pertama argumentasi historis yaitu merujuk 

pada pengungkapan karakter politik tekstual dan seksual yang muncul dalam peradaban Islam, 

khususnya proses yang menghasilkan interpretasi patriarkis terhadap Islam. Kedua, argumentasi 

hermeneutis berusaha mengungkap apa yang ia sebut sebagai epistemologi kesetaraan dan 

antipatriarki dalam Al-Quran. Barlas meneliti sifat polisemi teks Quran dan mengeksplorasi 

berbagai kemungkinan makna sebagai kritik terhadap pola penafsiran yang reduksionis dalam 

konteks patriarki. David Raeburn Finn Asma Barlas, Believing Women in Islam ; a Brief 

Introduction (United States of America: University of Texas Press, 2019). 7 
16 Kecia Ali merefleksikan feminisme dalam Al-Quran, hadis, dan hukum Islam, terutama 

yang berkaitan dengan pernikahan, seks, dan perbudakan dalam Islam. Kecia Ali juga membahas 

konsep mahar, perceraian, dan misoginis dalam hubungannya dengan manusia. Menurut Kecia Ali, 

kemajuan dalam teks Alquran tidak dapat diukur dengan hanya menampilkan ayat-ayat yang 

terpisah dari konteks yang lebih luas. Pendekatan ini akan sia-sia, karena argumen kesetaraan 

gender dibangun di atas penafsiran ayat-ayat yang selektif. Ada berbagai metode yurisprudensi 

yang tersedia. Karena para ahli hukum akan memperhatikan konteks sosial. Hukum yang 

dikonstruksi memiliki tindakan penafsiran. Menurut Kecia Ali, pemahaman terhadap teks Alquran 

harus berkembang seiring berjalannya waktu dan perubahan sosial. Kecia Ali, Sexual Ethics and 

Islam, Feminist Reflections on Qur’an, Hadith and Jurisprudence (USA: Oneworld Publications, 

2006). xiii 
17 Ayasha menggabungkan penafsiran Alquran berbasis feminis dari para tokoh feminis 

dan menjadi pengantar yang sangat baik dalam bidang penafsiran Alquran berbasis feminis. Aysha 

melakukan investigasi menyeluruh dan kritik tajam terhadap metode dan pendekatan tafsir 

Alquran feminis. Aysha mengemukakan tiga metode penafsiran Alquran berbasis feminis: 

kontekstualisasi historis, intratekstualitas, dan paradigma Tauhid. Ayasha A. Hidayatullah, 

Feminist Edges of the Quran (United States of America: Oxford University Press, 2014). 5 
18 Mernissi, Women and Islam An Historical and Theological Enquiry. xv 
19Nur Rofiah, Modul Pendidikan Pengaderan Ulama Perempuan, Analytical 

Biochemistry (Jakarta Selatan: Rahima, 2022). 
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pengaruh yang cukup signifikan dalam beberapa momen, seperti komunitas 

swadaya yang telah dikembangkan sejak tahun 2019 yaitu Lingkar Ngaji Keadilan 

Gender Islam (KGI). Adapun kebaruan sudut pandang yang ditawarkan oleh Nur 

Rofiah dalam studi gender cukup menarik. Rofiah menekankan supaya jejak 

historis perlu diperhatikan secara detail tentang bagaimana tradisi sosial 

perempuan pada abad ke-7 M.20 

Rofiah menyepakati bahwa permasalahan kesenjangan keadilan sosial 

terletak pada pemahaman manusia terhadap Islam, dan bukan kesalahan Islam itu 

sendiri21. Sementara pengalaman dan realitas hidup perempuan merupakan pusat 

konstruksi dan penerapan pemahaman agama Islam. Oleh karena itu, bagi para 

pendukung keadilan gender seperti Rofiah memberikan klaim bahwa penafsiran 

agama adalah sebuah arena yang harus direbut kembali.  

Secara garis besar keadilan hakiki perempuan menitikberatkan 

pengalaman biologis dan pengalaman sosial.22 Hasilnya akan tampak perbedaan 

yang signifikan jika Keadilan Hakiki Perempuan dapat diterapkan dalam konteks 

tertentu. Selain itu peneliti menaruh perhatian yang cukup nyata saat membaca 

karya tulisan dan lisannya. Jika diklasifikasikan dalam beberapa pembahasan dan 

dakwah Rofiah, terdapat payung besar yang sering di bahas, yaitu respon tentang 

relasi hubungan suami istri dalam Al-Qur’an .  

 
20 Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah, Refleksi atas Keperempuanan, Kemanusiaan, dan 

Keislaman (Bandung: Afkaruna.id, 2020). 12 
21 Etin Anwar, A Genealogy of Islamic Feminism, A Genealogy of Islamic Feminism, 

2018. 185. 
22 Rofiah, Nalar Kritis Muslimah, viii. 
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Aspek penting dalam metodologi ini adalah pemahaman tentang ayat-ayat 

Al-Qur’an sangat dipengaruhi oleh kondisi seseorang, baik keahlian dan wawasan. 

Meskipun ayat-ayat Al-Qur’an terindikasi ilahiah namun interpretasi manusia 

hanyalah bersifat sementara.23 Sementara itu wajar apabila memahami ketetapan 

hukum harus bisa membedakan hasil produk manusia dan produk ilahiah.24  

Sebagaimana fenomena di atas, penelitian ini menyusun konsep Keadilan Hakiki 

Perempuan, gerakan feminis, hermeneutika, dan penerapan dalam metode 

penafsirannya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa konsep Keadilan Hakiki Perempuan dijadikan proyek intelektual 

dan gerakan Keadilan Gender Islam oleh Nur Rofiah? 

2. Bagaimana hermeneutika untuk Keadilan Hakiki Perempuan yang digagas 

Nur Rofiah? 

3. Bagaimana penerapan hermeneutika untuk Keadilan Hakiki Perempuan? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Diskursif mengenai tokoh Nur Rofiah bukanlah hal baru, namun sebagai 

bentuk perwujudan untuk melihat seberapa jauh implikasi yang telah ia bawakan 

mengenai studi gender. Pemahaman mendalam terkait studi gender perspektif 

keadilan hakiki perempuan oleh Nur Rofiah merupakan tujuan utama dalam 

tahapan ini. Terlihat bahwa hal ini bukan sekedar persoalan biografi, metode 

 
23 Ahmad Roisy Arrasyid, Abd Muid Nawawi, and Nur Rofiah, “Kontroversi 

Hermeneutika Al-Qur’an Sebagai Metodologi Menafsirkan Al-Qur’an,” Blantika: 

Multidisciplinary Journal 2, no. 5 (2024). 495. 
24 Abdulkarim Soroush, Reason, Freedom, and Democracy in Islam, Essential Writings of 

Abdulkarim Soroush (New York City: Oxford University Press, 2000). x. 
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penafsiran, atau pengaruhnya dalam perkembangan wacana tafsir gender di 

Indonesia. Lebih dari itu, fokus melalui hermeneutika Nur Rofiah tentang ayat-

ayat relasi laki-laki dan perempuan merupakan bagian yang perlu ditemukan pada 

penelitian ini.  

Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk melihat dan mendudukan hal 

yang baru dalam wacana tafsir gender di Indonesia. Oleh karenanya sangat perlu 

mengetahui bagaimana kemudian Nur Rofiah dalam jihadnya telah 

mempraktikkan apa yang sebelumnya masih menjadi wacana para feminis. 

Praktik dan kontribusi ini dapat dilihat melalui komunitas swadaya Ngaji 

Keadilan Gender Islam (KGI) yang dilakukan rutin secara online dan offline di 

beberapa wilayah Indonesia. Pada titik ini Rofiah menjalankan perannya dengan 

membawa hermeneutika Keadilan Hakiki Perempuan dalam membaca al-Quran. 

Hal ini diperlukan supaya seseorang mampu melihat celah dan ruang perbedaan 

interpretasi yang lebih luas dan tidak terpaku hanya pada satu sudut pandang saja.  

Penelitian ini memiliki peluang yang cukup signifikan dalam bidang 

kajian tokoh dan tafsir terutama dalam ranah keilmuan hermeneutika Al-Qur’an. 

Hal ini dikarenakan kajian tentang Nur Rofiah berdasarkan penelitian sebelumnya 

hanya sebatas pengambilan perspektif tertentu untuk reinterpretasi atas suatu 

kasus dan tidak mendalam. Selain itu tujuan dari penelitian ini ingin membuka 

penafsiran yang memerlukan betapa pentingnya keterlibatan gender dalam 

produksi tafsir. Memahami Rofiah sebagai seorang perempuan berarti 

menanggapi juga apa yang disampaikan dalam jihad gendernya. Dalam artian 

penulis sebagai pegiat dalam dunia studi tafsir dan Al-Qur’an terutama 
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hermeneutika ingin mengulas kembali hermeneutika Al-Qur’an perspektif Nur 

Rofiah. Demikian menjadi satu konvergensi tersendiri karena sampai saat ini 

belum banyak penelitian yang menjelaskan dan mendiskripsikan hal tersebut.  

D. Kajian Pustaka 

Fokus kajian literatur dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga kluster 

tentang Nur Rofiah dan Keadilan Hakiki Perempuan, diantaranya interpretasi, 

komparasi, kekerasan verbal.   

Kluster pertama tentang critical interpretasi seperti Jamaluddin25 dan 

Aisyah26 yang menjelaskan tentang bagaimana Rofiah membangun penafsirannya. 

Jamaluddin memfokuskan pada penafsiran menggunakan kategorisasi ayat, 

sementara Aisyah mengambil sampel ayat-ayat reproduksi wanita sebagai objek 

material. Keduanya akan menghasilkan reinterpretasi yang sama dan temuan 

tentang paradigma transformatif dalam ayat-ayat tematik yaitu reproduksi wanita 

perspektif Rofiah. 

Kluster kedua berkaitan dengan komparasi seperti Melinda27 dan Malia.28 

Kedua penulis ini membangun problematika yang sama, yaitu wacana tafsir 

gender dan feminisme di Indonesia. Wacana tafsir feminis di Indonesia telah 

mengalami independensi dalam hal metodologi. Malia telah berhasil memberikan 

klaim bahwa Rofiah tergolong tafsir progresif-moderat. Namun penulis 

 
25 Yuliana Jamaluddin, “Nur Rofiah Method of Critical Interpretation in Lingkar Ngaji 

KGI,” Syahadah 10, no. 2 (2022): 27–48. 
26 Aisyah Aisyah and Kurdi Fadal, “Al-Qur’ān Dan Reproduksi Perempuan Dalam 

Perspektif Aktivis Gender Indonesia (Analisis Tafsir Nur Rofiah),” AQWAL Journal of Qur’an 

and Hadis Studies 2, no. 1 (2021): 134–50. 
27 Melinda Apriliyanti, “Childfree in the Perspective of Abu Hamid Al Ghazali and Nur 

Rofiah” (State Islamic University Maulana Malik Ibrahim, 2022). 
28 Safira Malia Hayati, “Wacana Tafsir Feminis Dalam Keserjanaan Muslim Indonesia 

Era Kontemporer” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022). 
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mengamati penelitian kedua komparasi tersebut sekaligus membandingkan bahwa 

ada cara baca yang kurang seimbang. Sampai disini hasil yang ditemukan sangat 

tampak jelas sejak awal, salah satunya Al Ghazali merupakan ulama klasik yang 

dikenal konvensional dalam tafsirnya. Kejelasan tafsir konvensional yang 

disejajarkan dengan tafsir modern tentu berbeda.  

Selanjutnya kluster ketiga berkaitan tentang gerakan dan agensi 

perempuan di sosial media atau digital movement, seperti Nurjannah,29 Iqbal,30 

Saifuddin Zuhri31 dan Kurniawati.32 Penelitian ini membangun asumsi tentang 

gerakan-gerakan aktivis gender di Indonesia dengan merangkum beberapa 

kepentingan suatu komunitas. Penelitian tersebut menemukan pola ijtihad dan 

model hukum Islam berbasis gender melalui media sosial didasarkan pada 

perpaduan antara maqasid syariah dengan realitas masyarakat. Komunitas 

swadaya Ngaji KGI yang dikembangkan oleh Rofiah mendapatkan daya tarik kuat 

melalui analisis habitus, modal dan pertarungan arena. Wacana yang di bangun 

melalui praktik Ngaji KGI memunculkan adanya penguatan konsep jati diri oleh 

jama’ah, seperti beberapa individu menjadi lebih kuat (berdaya) dan percaya diri.  

Para pengikut yang rutin mengikuti pengajian tersebut dapat melatih daya 

nalar kritis Muslimah terhadap suatu fenomena perempuan di masyarakat 

 
29 Siti Nurjanah and Iffatin Nur, “Gender Fiqh: The Mobilization of Gender-Responsive 

Movements on Social Media,” Ijtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam Dan Kemanusiaan 22, no. 1 

(2022): 1–18. 
30 Muhammad Iqbal Juliansyahzen, “Ideologization of Gender in Social Media: The 

Digital Activism of Mubadalah.Id and Ngaji_KGI,” Proceeding of Saizu International Conference 

on Transdisciplinary Religious Studies 1, no. 2018 (2021): 7–16. 
31 Saifuddin Zuhri Ansori, “The Contestation of the Family Law Discourse in the Digital 

Age: Islam, State, and Gender,” Samarah 6, no. 1 (2022): 74–97. 
32 Rahmaditta Kurniawati, “Wacana Dan Praktik Nalar Kritis ; Studi Fenomenologi Ngaji 

Keadilan Gender Islam” (Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2022). 
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setempat.33 Lainnya seperti Iqbal juga melakukan komparasi antara aktivitas 

digital mubadalah.id dan Ngaji_KGI. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kedua akun ini ingin melawan arus dakwah digital yang selama ini telah 

mendominasi pasar. Kedua akun ini menekankan aspek sejarah untuk membaca 

gender supaya lebih egaliter daripada sebelumnya. Menurutnya wacana yang 

disampaikan melalui media ini merupakan hasil dari refleksi sosiologis 

masyarakat dengan aspek teologis. 

Kluster keempat membahas tentang kekerasan verbal dan seksual oleh 

Oktaria34 dan Amjad.35 Kedua penelitian ini saling mengangkat isu yang sama 

tentang anak usia dini dan sexual harrasment. Menggunakan sudut pandang yang 

sama yaitu Rofiah dan tinjauan ayat-ayat dalam Al-Qur’an. Secara keseluruhan 

temuan dalam penelitian ini adalah peran orang tua sangat penting dalam 

pendidikan dan penjagaan terhadap anak. Seorang anak harus mengetahui bagian 

tubuh sensitif mana saja yang tidak boleh dirusak atau disentuh oleh orang lain 

yang tidak dikenal. Penekanan dalam penelitian ini terletak pada edukasi tentang 

problem sosial kemasyarakatan yang masih terus terjadi, kekerasan terhadap anak 

usia dini baik  oleh orang tua ataupun lainnya. 

Beberapa sarjana sebelumnya telah melakukan penelitian terntang Nur 

Rofiah dan analisis interpretasi Keadilan Hakiki Perempuan. Penelitian tersebut 

 
33 Rahmaditta Kurniawati, “Wacana dan Praktik Nalar Kritis ; Studi Fenomenologi Ngaji 

Keadilan Gender Islam” (Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2022). 
34 Herlega Oktaria, Fatrica Syafri, and Ixsir Eliya, “Pemikiran Nyai Nur Rofiah Dalam 

Buku Nalar Kritis Muslimah dan Relevansinya Terhadap Kekerasan Verbal Anak Usia Dini,” 

Zuriah : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2022): 1–12. 
35 Eduwar Khaulah Nabila Amjad, Nurbaiti, “Analisis Sexual Harrasment Dalam 

Tinjauan Al-Qur’anDan Perspektif Keadilan Hakiki Perempuan,” Al Amin: Jurnal Kajian Ilmu 

Dan Budaya Islam 6, no. 1 (2023): 183–91. 
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tidak menjelaskan secara spesifik bagaimana Rofiah menempatkan al-Quran 

sebagai teks kajian dan keagamaan. Penelitian di atas masih cenderung 

mengambil cuplikan gagasan Rofiah secara mendasar. Kelemahan analisis dan 

problematika yang dibangun belum mengakar, sehingga membuat beberapa 

penelitian mampu diduga hasilnya setelah pembacaan di awal saja. Peluang dan 

kebaruan akan dijelaskan dalam penelitian ini dengan menggunakan studi 

hermeneutika. Memperhatikan bagaimana teks, penulis, dan pembaca saling 

berkaitan. Serta menelusuri bagaimana, siapa, di mana dan apa yang membuat 

Rofiah dapat membangun sudut pandang dan interpretasinya tentang ayat-ayat 

perempuan dalam al-Quran. 

Melalui perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu seperti di atas 

memberikan peluang dalam penelitian ini tentang lingkup hermeneutika Nur 

Rofiah. Cakupan hermeneutika ini bagi penulis lebih luas dan kompleks, 

karenanya membutuhkan pemahaman yang mendalam untuk melihat bagaimana 

ia merekonstruksi dan menginterpretasikan ayat-ayat tentang perempuan. Dalam 

penelitian di atas tentang Nur Rofiah lebih banyak condong tentang pengulangan 

tafsir namun dalam konteks dan kasus yang dibeda-bedakan. Sedangkan lingkup 

tokoh kurang diperhatikan, beberapa penulisan lebih menekankan sebatas riwayat 

pendidikan, aktivis, dan argumen tentang bias gender, seksisme, dan 

androposentrisme. Manakala beberapa kekurangan tersebut, penulis ingin 

menampakkan lingkup yang lebih detail dan terperinci. 
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E. Kerangka Teoritis 

Penelitian ini mendudukkan wacana kesetaraan gender berdasarkan sejarah 

dalam studi teks keagamaan. Mengambil salah satu tokoh di Indonesia yaitu Nur 

Rofiah dengan praktik swadaya Lingkar Ngaji Keadilan Gender Islam (KGI). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika filosofis oleh Hans Georg 

Gadamer yaitu affective history dan  fusion  of horizon. Gadamer memulai pokok 

pemikirannya melalui kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah, pra pemahaman, 

dan penerapan. Meskipun pemikiran Gadamer lebih banyak terinspirasi oleh 

tokoh sebelumnya yaitu Heidegger. Namun Gadamer tetap menegaskan bahwa 

proses pemahaman tidak selalu dengan cara yang terstruktur, dan tidak ada 

metodologi pembacaan teks yang benar-benar objektif.36  Dalam hal ini 

hermeneutika filosofis mengarah terhadap seseorang yang mampu memahami 

sebuah teks dengan segala kondisi pengetahuannya. 

Gadamer juga mengambil sudut pandang yang terkesan netral, bahwa yang 

dimaksud dengan kondisi adalah kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah. 

Maksudnya bahwa seorang penafsir sangat dipengaruhi oleh situasi hermeneutika 

tertentu yang mengitarinya. Situasi ini dapat berbentuk latar belakang pendidikan, 

lingkup keluarga, tradisi, pengetahuan, dan pengalaman hidup. Sementara seorang 

yang ingin menafsirkan sebuah teks harus mengedepankan secara menyeluruh 

terkait kesadaran yang ada, sampai penafsir memahami bahwa hasil 

pembacaannya masih dalam lingkup yang subjektif.   

 
36 Fahruddin Faiz and Ali Usman, Hermeneutika Al-Qur’an ; Teori Kritik Dan 

Implementasinya (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

2019). 23 
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Sementara fusion of horizon merupakan jangkauan luas yang dapat dilihat 

untuk menampilkan sudut pandang seseorang. Adapun fusion of horizon dapat 

menentukan pemahaman seseorang, namun tidak bisa melampaui horizon yang 

mengitarinya. Mengenai horizon ini dapat terbentuk seperti seorang penafsir yang 

mengenali kesadaran masa lalu atau sejarah dan mengaitkannya dengan kondisi 

penafsir di era sekarang. Melalui cara pandang Gadamer tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa untuk menghasilkan produk interpretasi yang baru, seseorang 

dapat menggunakan cara kerja affective historuy dan fusion of horizon, yang 

diartikannya bahwa kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah dan dialog horizon 

teks masa lalu dan masa kini.37 

Selain itu penulis juga menggunakan sudut pandang Keadilan hakiki 

perempuan dalam ayat-ayat gender yang telah diklasifikasikan. Keadilan Hakiki 

Perempuan berasal dari problematika bahasa sebagai bias gender. Bahasa 

memiliki kelas sosial, seperti bahasa Arab dan bahasa Jawa. Pembagian bahasa 

Arab baik dalam bentuk kata dan padanannya memiliki gender antara perempuan 

dan laki-laki, sekaligus benda mati.38 Sedangkan Al-Qur’an berdekatan dengan 

bahasa Arab yang digunakan untuk berkomunikasi dan dakwah Nabi Muhammad 

Saw. Lalu supaya dapat mengenali sudut pandang keadilan hakiki bagi 

perempuan, Hal ini dapat dilihat melalui dua hal yaitu aspek persamaan dan 

pembedaan pengalaman biologis serta pengalaman sosial antara laki-laki dan 

perempuan.  

 
37 Richard E Palmer, Hermeneutika Teori Baru Mengenai Interpretasi (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012). 191 
38 Rofiah, Nalar Kritis Muslimah, Refleksi atas Keperempuanan, Kemanusiaan, dan 

Keislaman. 23 
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Di masa lalu dan masa kini feminis muncul dari partisipasi emansipatoris 

perjuangan laki-laki dan perempuan untuk memperoleh  hak kewarganegaraan, 

hak sipil, kemanusiaan, budaya, dan nasional politik.39 Feminisme merupakan 

pendekatan lainnya untuk menempatkan posisi dan peran Rofiah dalam wacana 

feminis di Indonesia. Kini penulis akan merujuk kepada tiga sarjana berpengaruh 

dalam teologi feminis yaitu Margot Badran di Timur Tengah, Elisabeth Shussler 

Fiorenza Amerika, dan Alimatul Qibtiyah di Indonesia. Pengumpulan tiga 

intelektual ini sebagai batasan pendefinisian istilah feminis dalam penelitian thesis 

ini.  

Fiorenza menyebutkan secara singkat bahwa feminisme merupakan teori 

dan praktik keadilan yang tidak sekedar berupaya memahami namun mengubah 

hubungan marginalisasi dan dominasi. Dalam hal ini feminis bermaksud untuk 

menyadarkan seseorang bahwa pengetahuan alam bukan hanya bersifat 

andosentris tapi juga kyriosentris. Fiorenza dalam pembebasan agama Kristen 

telah memberikan titik awal kekuatan spiritual dan intelektual dalam lingkungan 

feminis. Menurutnya jika permasalahan gender berakar pada patriarki maka 

feminis lebih dalam yaitu kyiarchy/ kyiarchal. Patriarki bagi Fiorenza sebetulnya 

persoalan dominasi dalam rumah tangga yang kemudian ditarik pada persoalan 

dominasi laki-laki terhadap perempuan dalam seluruh konteks masyarakat.40 

Istilah feminis ini juga mengacu pada identitas agama seperti feminis 

Islam dan feminis sekuler. Berdasarkan penelusuran Badran mendefinisikan kedua 

 
39 Margot Badran, “From Islamic Feminism to a Muslim Holistic Feminism,” IDS 

Bulletin 42, no. 1 (2011): 80. 
40 Elisabeth Schüssler Fiorenza, “A Critical Feminist Biblical Hermeneutics of 

Liberation,” in Theologies of the Multitude for the Multitudes, ed. Tat-siong Benny Liew Rita 

Nakashima Brock (Claremont Press, 2021). 115-116 
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istilah ini sebagai fenomena, seperti feminis sekuler yang muncul di era agama 

sedangkan feminis Islam muncul di era sekuler. Dalam artian bahwa feminis 

sekuler muncul dalam konteks di mana agama, negara, masyarakat, saling terikat. 

Sementara feminis Islam muncul pada saat gagasan tentang negara dan 

masyarakat sekuler mulai menguat.41 Feminis sekuler pada akhirnya memiliki 

narasi progresif dan feminis Islam menggunakan konservatif Islamis.42 

Fenomena feminisme tidak terikat oleh suatu budaya tertentu, baik Islam 

atau sekuler merupakan persoalan konflik berdasarkan konteks dan culture 

negaranya masing-masing.43 Di Timur Tengah feminis dianggap sebagai hal yang 

tabu karena sakralnya budaya, tradisi, kelas, ras, dan agama dalam masyarakatnya. 

Badran menyebutkan feminis Islam merupakan praktik keadilan sosial yang tidak 

dapat dicapai tanpa adanya kesetaraan gender penuh, namun masih adanya hirarki 

keluarga. Selain itu feminis sekuler menekankan kesetaraan penuh antara 

perempuan dan laki-laki di ruang publik, tetapi menerima model 

komplementaritas gender di ruang privat dan keluarga.44 

Bagian ini menjadi penting ketika labelitas ‘feminis islam, feminis 

Muslim, feminis sekuler’ telah krisis pengakuan dan menjadi tuduhan. Beberapa 

sarjana Muslim tepatnya, baik di negara bagian Timur Tengah, Barat, dan Asia 

tidak suka ketika mereka disebut sebagai seorang feminis. Menurut Badran 

kebanyakan penolakan label feminis adalah seorang aktivis dan intelektual, justru 

 
41 Margot Badran, “Between Secular and Islamic Feminism/s Reflections on the Middle 

East and Beyond,” Journal of Middle East Women’s Studies 1, no. 1 (2005): 8. 
42 Ibid., 10. 
43 Miriam Cooke, Creating Islamic Feminism Through Lterature Women Claim Islam 

(New York City: Routledge, 2001). Ix 
44 Badran, “Between Secular And Islamic Feminism/S Reflections on the Middle East and 

Beyond.” 13-14 
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mereka lebih banyak menyebut dirinya sebagai ‘aktivis sarjana’ (cara feminis 

sekuler menggabungkan pemikiran, aktivisme, teori, dan praktik).45 

Dalam konteks Indonesia Qibtiyah memberikan gambaran tentang 

beberapa sarjana aktif di bidang gender yang tidak ingin disebut sebagai feminis.46 

Konotasi negatif terhadap feminis ini mengandung risiko lebih besar bagi 

perempuan daripada laki-laki. Qibtiyah menyebutkan istilah stategic positioning 

merupakan bagian dari swa-identifikasi feminis dalam masyarakat.47 Disisi 

lainnya seperti soft appoarch adalah bagian dari strategi untuk menyebarkan 

edukasi lembut dan secara tidak langsung tentang kesetaraan dan kemanusiaan 

dalam masyarakat maupun keluarga.  

Secara garis besar feminis di Indonesia terbagi menjadi 3 tipe 

kemandirian, diantaranya independen, semi-otonom, dan turunan.48 Tipe 

komunitas gerakan feminis di Indonesia menjadi bukti penyebaran gagasan 

tersebut, terutama di era modern lebih banyak perempuan muda yang mulai ikut 

bergabung dengan menggalakkan di media sosial. Lajunya politik di Indonesia 

sejak 1941 hingga sekarang menggambarkan adanya perubahan secara besar arus 

gerakan dan kesadaran feminis tersebut. Selain itu sejarah gerakan perempuan di 

 
45 Margot Badran, “Between Secular And Islamic Feminism/S Reflections on the Middle 

East and Beyond,” Journal of Middle East Women’s Studies 1, no. 1 (2005). 16.  
46 Alimatul Qibtiyah, “Women’S Studies and Gender Studies Centres: How They 

Contribute To Feminism,” Pakistan Journal of Women’s Studies, 2012. 187 
47Alimatul Qibtiyah, Feminisme Muslim di Indonesia (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2017). 200 
48 Ketiga pembagian tersebut merupakan klasifikasi keterlibatan antara politik dan agama 

dalam gerakan perempuan di Indonesia. Secara utuh dapat dirasakan kemajuan dan progresifitas 

lebih cenderung ditujukan kepada aliran independen seperti Rahima dan Rifka Annisa. Sedangkan 

semi otonom ditujukan seperti komunitas Fatayat NU, PSW, Muslimat, dan independen subsidiary 

seperti Muslimat NU, PSII, dan lain selanjutnya dalam  Alimatul Qibtiyah, “Arah Gerakan 

Feminis Muslim di Indonesia,” in Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ilmu Kajian 

Gender (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020). 23 
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Indonesia telah menunjukkan keterlibatan organisasi keagamaan dalam 

implementasi wacana gender dan feminisme.  

Selanjutnya arus gerakan feminisme di Indonesia hingga saat ini telah 

sampai pada titik memperkuat keluarga feminis. Feminis independen maupun 

dependen bisa menjadi kesalingan dalam memperjuangkan tatanan wacana gender 

di Indonesia, terutama dalam konteks kekeluargaan. Meskipun kategorisasi 

gerakan feminis ini terbagi dan berpengaruh pada sudut pandang dan praktik 

realita masyarakat. Dengan hadirnya era industri dan teknologi yang semakin 

canggih, masyarakat tentu akan lebih bisa menyaring bagaimana konsep 

kesetaraan gender sesungguhnya baik dalam sosial, politik, budaya dan keluarga. 

Perbedaan arah revivalis dan modernis yang dibenturkan dengan kecanggihan 

teknologi memungkinkan lebih terbukanya sudut pandang baru, melangkah lebih 

jauh dan tidak berkutat pada masa lalu.  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan data wawancara mendalam (in-depth interview) pada tanggal 14 

Oktober dan 4 Desember 2024 secara tatap muka bersama narasumber terkait. 

Kajian tokoh ini menggunakan pendekatan hermeneutika Gadamer yang 

menekankan affective history dan fusion of horizon. Selain itu data yang 

digunakan juga memastikan melalui beberapa wawancara via whatsApp seperti 

telepon, voice note, dan chat.  

Sementara sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, pertama 

sumber primer yaitu berupa karya tulis salah satunya Nalar Kritis Muslimah 
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(Refleksi atas Keperempuanan, Kemanusiaan, dan Keislaman) (2020).49 Adapun 

kumpulan dakwah dan kajian tafsir seperti workshop, ceramah, rekaman audio, 

serta platform media lainnya instagram (@ngajikgi @nrofiah) dan Youtube. 

Kedua, sumber sekunder merupakan data yang berkaitan dengan kajian terhadap 

Rofiah seperti dalam jurnal, buku, berita, majalah, koran dan karya tulis lainnya 

yang mendukung dalam penelitian ini.   

Teknik pengumpulan data menggunakan tahapan sebagai berikut; 

Pertama, mengumpulkan data yang berkaitan dengan biografi, latar belakang 

akademik, aplikasi teoritis. Kedua, mengamati kecenderungan tokoh, 

keterpengaruhan akademik, teori interpretasinya dan sumber rujukannya 

berdasarkan wawancara mendalam. Ketiga, membentuk pemetaan kajian konsep 

Keadilan Hakiki Perempuan dan klasifikasi ayat-ayat yang telah ditafsirkan, baik 

melalui dakwah maupun karya tulis dan bagaimana ia menginterpretasikannya.  

Selanjutnya analisis data dilakukan menggunakan tahap interpretatif yang 

berarti penulis melakukan analisis terhadap penafsiran Rofiah tentang ayat-ayat 

kepemimpinan, pernikahan atau prinsip monogami, dan seksualitas atau 

reproduksi. Selain itu, hasil dari analisis interpretatif ini kemudian dilakukan 

analisis komparatif dengan mufasir lainnya untuk melihat variasi makna yang 

lebih luas. Bersamaan juga dengan tujuan dapat memperlihatkan ide dan asumsi 

yang baru secara berurutan dalam penafsirannya. 

 
49 Rofiah, Nalar Kritis Muslimah, Refleksi atas Keperempuanan, Kemanusiaan, dan 

Keislaman; Nur Rofiah, Memecah Kebisuan: Agama Mendengar Suara Perempuan Korban 

Kekerasan Demi Keadilan (Respon NU), 2015; Nur Rofiah and Imam Nahe’i, Kajian Tentang 

Hukum Dan Penghukuman Dalam Islam ; Konsep Ideal Hudud Dan Praktiknya (Jakarta Pusat: 

Komnas Perempuan, 2016). 
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G. Sistematika Pembahasan 

Bagian awal dalam penelitian ini berisikan pendahuluan yang mencakup 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian telaah 

pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian, dan terakhir sistematika 

pembahasan. Pada bab bagian awal ini merupakan pijakan untuk memastikan 

bahwa penelitian ini layak untuk dilakukan sampai dengan selesai. 

Bagian kedua memuat pembahasan tentang  tinjauan umum konteks 

intelektual dan latar belakang kehidupan Nur Rofiah. Bagian ini penulis juga 

menambahkan posisi Nur Rofiah dalam wacana tafsir feminis Indonesia. 

Gambaran umum yang akan ditampilkan juga termasuk profil dan praktik 

komunitas swadaya Ngaji Keadilan Gender Islam (KGI). 

Bagian ketiga dari penelitian ini membahas tentang bentuk landasan 

teoritis interpretasi keadilan hakiki perempuan yang ditawarkan oleh  Nur Rofiah. 

Penulis perlu mengeksplorasi lebih lanjut tentang aspek kebahasaan dan tradisi 

historis sebagai akar bias gender. Bagian ini penulis juga menampilkan bagaimana 

rekonstruksi tafsir oleh Nur Rofiah.  

Bagian keempat membahas tentang aplikasi hermeneeutika untuk keadilan 

hakiki perempuan dalam ayat-ayat relasi laki-laki dan perempuan. Tahapan ini 

dimulai dengan klasifikasi penafsiran ayat-ayat oleh Rofiah melalui karya-

karyanya. Adapun tema berdasarkan klasifikasi terdiri dari  penciptaan manusia, 

seksualitas dan reproduksi, pernikahan, prinsip monogami nafkah, nusyuz, 

kepemimpinan, hak waris, saksi, dan pendidikan anak. Sementara fokus 

penafsiran pada bab ini didasarkan atas penyaringan tiga tema yang berdekatan 
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dengan problem sosial dan akar metodologi Rofiah, yakni kepemimpinan, 

pernikahan dan prinsip monogami, dan seksualitas atau reproduksi. 

Bab kelima penutup yang berisikan kesimpulan atas rumusan masalah, 

saran dan arahan bagi penulis setelahnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan kajian dan pengumpulan data secara mendalam terhadap 

Nur Rofiah sebagai seorang aktivis dan feminis di Indonesia. Dapat diambil 

secara garis besar bahwa kajian tentang konsep Keadilan Hakiki Perempuan 

(KHP) yang diproyeksikan ke dalam komunitas Ngaji KGI merupakan salah satu 

upaya dari kegelisahan secara personal oleh Rofiah. Ngaji KGI merupakan wadah 

besar bagi Rofiah untuk berkonstribusi dalam mengubah pandangan tentang isu-

isu gender di masyarakat Indonesia. Selain itu, konsep KHP ini berdiri atas 

beberapa dorongan sarjana lain yang membuat Rofiah semakin mematangkan 

metodologinya. Demikian bahwa ide-ide yang disampaikan Rofiah, terutama 

berkaitan dengan hermeneutika Al-Qur’an merupakan tantangan, reaksi, sekaligus 

kritik terhadap kaum Islamis dan konservatif. 

Penafsiran melalui metodologi Keadilan Hakiki Perempuan ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yakni pendidikan, aktivis, komunitas atau organisasi, dan 

transformasi sosial. Hal ini dapat dilihat melalui perspektif gadamer, seperti faktor 

pengaruh latar belakang kehidupan Rofiah sebagai seorang sarjana yang berjuang 

keras untuk mengemban ilmu sebanyaknya. Jika pada jenjang sarjana ia mulai 

mengalami kegelisahan karena membaca buku Nawal el-Saadawi, maka selama di 

Turki ia mengalami kegelisahan karena kondisi sosial dan politik. 

Pada saat yang berbeda, setelah menyelesaikan studinya Rofiah juga mulai 

aktif secara penuh dalam mengikuti berbagai komunitas perempuan di Indonesia. 
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Komunitas yang paling banyak menyentuh pemikiran dan mempengaruhi 

wawasan Rofiah yaitu Fatayat NU, Alimat, Rahima, KUPI. Rofiah lebih banyak 

terlibat dalam organisasi keagamaan, namun setiap organisasi ini tetap memiliki 

kecenderungan khas atas aspek yang dibahas. Salah satunya seperti Alimat yang 

secara khusus fokus pada isu kekeluargaan, dan Rahima lebih mengacu pada topik 

perempuan, anak, dan keluarga. Tampak bahwa komunitas ini lebih tepat fokus 

pada ranah aborsi, poligami, kekerasan dalam rumah tangga dan lainnya. Adapun 

menurut Rofiah, komunitas yang dibangun ini sangat memberikan pengaruh yang 

cukup selain pengalaman-pengalaman sebelumnya. Hal ini karena ia dituntut 

untuk selalu siap dalam menghadapi kritik dan dukungan oleh pendengar yang 

lebih awam, dan ia juga diharuskan mempersiapkan kajian yang akan dibawakan 

setiap kali ada agenda pertemuan di Ngaji KGI tersebut. 

Hermenutika untuk Keadilan Hakiki Perempuan yang digagas oleh Rofiah 

tersusun atas dua lensa penting. Pertama adalah lensa pengalaman biologis 

perempuan yang terdiri dari bagaimana upaya kelompok ini dalam mengandung, 

melahirkan, menyusui, menstruasi, hingga nifas. Lensa kedua adalah pengalaman 

sosial yaitu dampak dari budaya patriarki yang membuat perempuan mengalami 

tuduhan sosial seperti stigmatisasi, marginalisasi, kekerasan, subordinasi, dan 

lainnya. Kedua lensa ini menjadi priotitas utama oleh KHP dalam berkonstribusi 

atas penafsiran baru. Dalam metodologi ini, Rofiah sangat mengedepankan 

keterlibatan perempuan untuk menafsirkan Al-Qur’an agar misi Tauhid terwujud 

tanpa mengabaikan hak manusia seutuhnya. 
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Selain keterlibatan perempuan menjadi prioritas utama dalam sudut pandang 

ini, terdapat juga pembacaan Al-Qur’an yang disebut sebagai sistem dan proses. 

Al-Qur’an yang dipandang sebagai sebah proses terdiri menjadi tiga bagian yakni 

ayat titik awal ditujukan kepada pemahaman ayat yang mengandung tradisi 

masyarakat Arab. Ayat kedua yaitu sebagai sasaran yang mengandung pengakuan 

perempuan sebagai manusia namun tidak memiliki hak yang setara. Adapun ayat 

ketiga merupakan final yang berarti perempuan telah dipandang seutuhnya 

sebagai manusia dan memiliki kesempatan atau hak yang setara tanpa syarat-

syarat tertentu. Pembagian dan perbedaan Al-Qur’an sebagai proses ini 

menampilkan bahwa seluruh ayat Al-Qur’an memiliki keterkaitan yang penuh 

dalam mewujudkan prinsip kemanusiaan.  

Demikian apabila salah satu ayat tertentu yang hanya ditafsirkan dan tidak 

melihat ayat lainnya, maka hasil yang didapat bukan lagi misi ajaran Islam. 

Sementara prinsip Tauhid bukan hanya menyembah kepada Tuhan yang sama, 

lebih dari itu manusia baik laki-laki ataupun perempuan memiliki mandat sebagai 

kḥalīfah fī al arḏ yang berarti setiap insan akan lebih baik menyebarkan kebajikan 

untuk tujuan kemaslahatan seluruh umat.  

Pengalaman sosial seperti komunitas atau organisasi keagamaan ini telah 

mengkonstruk pemikiran dan tindakan Rofiah. Pengalaman perempuan telah 

menjadi titik awal secara paten dan baku sebagai sudut pandang awal KHP. 

Metodologi KHP ini cenderung kritis dalam merespon isu-isu perempuan dan 

tradisi masyarakat Arab awal atau pra-Islam. Kehati-hatian Rofiah dalam 

menafsirkan Al-Qur’an terlihat dari bagaimana teks tersebut dibaca sekaligus 
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dibedakan sebagai sistem dan proses. Selain itu, historisasi masyarakat Arab pra 

Islam menjadi bagian utama dalam metodologi ini untuk mempertimbangkan 

penafsiran baru sekaligus menempatkan kontekstualisasi pada kondisi yang 

sekarang.  

Dalam melihat pra pemahaman ini terbentuk, penelitian ini memfokuskan 

penafsiran yang berkaitan dengan ruang sosial. Tiga tema yang dijelaskan dalam 

tulisan ini yakni kepemimpinan, pernikahan, dan seksualitas atau reproduksi. 

Selain itu metodologi ini cenderung mengedepankan aspek eksternal teks 

sehingga mencapai kemaslahatan seutuhnya. Bahkan maknanya akan tepat 

sebagaimana teks tersebut berbunyi.  

Berdasarkan aplikasinya, Rofiah menafsirkan kembali an Nisa> (4): 34 tentang 

kepemimpinan. Menurutnya ayat ini akan lebih tepat dipahami dalam konteks 

relasi hubungan antara suami dan istri. Adapun perdebatan bahwa ayat ini 

diaplikasikan ke ranah publik, maka hasilnya akan kurang tepat. Dalam hal ini 

karena arti literal ayat tersebut bahwa “laki-laki pemimpin bagi perempuan”. 

Selain itu, penekanan ayat ini juga terletak pada isu nusyuz yang hanya 

diberlakukan kepada pasangan istrinya. Padahal, menurut Rofiah nusyuz juga bisa 

diutarakan kepada suami yang tidak taat, sehingga korelasi ketenangan dapat 

diwujudkan melalui kedua belah pihak.  

Adapun dalam tema pernikahan dan prinsip monogami, dalam hal ini Rofiah 

menekankan kembalinya tujuan pernikahan yaitu sakinah, mawadah, dan rahmah. 

Monogami merupakan bagian dari prinsip pernikahan seutuhnya, jika 

mengandalkan sunnah Nabi, maka beliau telah melakukan pernikahan yang 
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bersifat monogami selama 25 tahun bersama siti Khadijah. Ayat dalam tema ini 

tertuang dalam an Nisa> (4):  3 dan an Nisa> (4): 129 bahwa ayat tersebut telah 

menegaskan berulangkali “kamu tidak akan berlaku adil, meski 

menginginkannya”.  

Tema ayat ketiga adalah tentang seksualitas dan reproduksi, yang berarti 

bahwa manusia tidak terlepas dari syahwatnya masing-masing. Setiap hubungan 

pasangan suami istri memiliki hak seksualitas karena tubuh merupakan milik dan 

hak pribadi masing-masing. Dalil-dalil yang melegitimasi bahwa seksualitas 

perempuan di bawah kendali pasangan laki-laki telah disalahgunakan sebagai 

bentuk pemaksaan, kekerasan, dan pelecehan. Padahal, kelompok perempuan 

sebagai istri menurut Rofiah juga perlu di hormati karena sebagai perempuan yang 

menjadi ibu dari anak-anak sekaligus cerminan perempuan sebagai ibu dari suami. 

Keseimbangan ini memunculkan penafsiran baru sebagaimana tertera dalam ayat 

QS. al Ahqa>f (46): 15 dan QS Luqma>n (31): 14 yang melukiskan beratnya beban 

reproduksi pada wanita sebagai ‘wahnan ‘ala > wahnin’. 

Corak pemikiran Rofiah yang khas merupakan hasil kolaborasi antara 

ideologi Islam yang tradisionalis dengan Islam yang modernis. Pemikirannya 

yang anti mainstream tidak terpaku pada pendapat para ulama atau mufasir 

sebelumnya, namun merupakan hasil dari gabungan berbagai pendapat oleh 

sarjana lainnya disertai pertimbangan kondisi sosial. Bahkan Kecenderungan ini 

membuat kalangan pendengar lebih menggunakan rasionalitasnya dan terbuka 

pada pemaknaan-pemaknaan baru atas suatu kesepakatan hukum yang lebih 

banyak merugikan perempuan. Dalam hal ini taktik untuk masuk ke dalam 
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kesadaran pendengar misalnya saja pada saat Rofiah mengenakan bahasa ke NU 

an dan dengan dalil-dalil ulama NU. Nilai dari penafsiran oleh Rofiah ini 

tercermin dari sikap dan karakter kritisnya dalam beragama tetapi tidak 

mengabaikan sisi konservatif.  

Secara tidak langsung Rofiah telah menyadari adanya subjektifis atas 

penafsirannya yang kental terhadap kelompok perempuan. Ia terus berulang kali 

menegaskan bahwa, tafsir merupakan produk manusia yang bersifat subjektif 

sekaligus rentan bias. Berbeda dengan Al-Qur’an merupakan wahyu Ilahi yang 

bersifat objektif, karenanya dapat dipastikan bahwa setiap ayat mengandung misi 

kemaslahatan. Islam dalam hal ini tidak mungkin membedakan segala bentuk 

antara perempuan dan laki-laki, karena kedua jenis kelamin ini merupakan 

manusia seutuhnya.  

Mekipun Rofiah sangat kritis terhadap pembacaan ideologis teks keagamaan, 

sebagian besar karyanya juga bersifat aktivis. Rofiah telah menempatkan dirinya 

bukan sebagai feminis, tetapi aktivis dan akademisi. Tampak melalui praktik 

komunitas Ngaji KGI, Rofiah telah memandu secara penuh dan maksimal 

kesadaran bagi para pendengarnya. Gagasannya yang berpengaruh dan telah 

dikenal oleh berbagai kalangan cendekiawan, umum, kepesantrenan, dan lainnya 

merupakan salah satu dampak dari akademisi dan aktivisme itu sendiri.  

Dalam konteks Indonesia dengan mayoritas agama Islam terutama masih 

kaku dengan ajaran yang konservatif. Rofiah dalam hal ini secara tidak langsung 

menerobos pendekatan feminis atau gendernya melalui bahasa-bahasa masyarakat 

Indonesia. Strategi ini bagian dari aspek untuk merasa lebih dekat melalui Ngaji 
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KGI, bahwa untuk membuat kesadaran antara adanya perbedaan gender dalam 

tatanan sosial sekaligus penafsiran, maka diperlukan cara dan bahasa yang lebih 

dekat dengan para pendengarnya.  

Sebagai seorang aktivis dan intelektual Muslim, Rofiah melalui 

metodologinya yang kritis telah berpartisipasi di era modernisasi dan globalisasi 

dalam konteks keagamaan. Sementara kecerdasannya dalam menggunakan media 

sebagai wadah penyebaran sekaligus pengajaran. Pada akhirnya telah memperluas 

kritiknya yang berasal dari kolaborasi berbagai lembaga dan komunitas lainnya. 

Jika para sarjana reformis sebelumnya lebih taat dalam menerbitkan karya, akan 

tetapi pembacaannya tidak begitu meluas seperti Rofiah. Kemudahan dan 

keterbukaan akses oleh berbagai kalangan tanpa syarat tertentu, membuat nya 

semakin dapat dengan mudah memberikan kesadaran-kesdaaran yang tertinggal 

terkait isu jati diri perempuan sebagaimana mestinya.  

B. Saran 

Sebagaimana kesimpulan yang didapatkan oleh penulis di atas, dalam 

konteks penelitian ini tentu memiliki keterbatasan kajian. Penulis ingin 

menjelaskan bahwa fokus aplikasi hermeneutika dalam penafsiran ayat melalui 

perspektif KHP Rofiah hanya dibatasi menjadi tiga tema, yakni kepemimpinan, 

pernikahan atau monogami, dan seksualitas atau reproduksi. Sementara 

berdasarkan klasifikasi penulis bahwa penafsiran yang telah dilakukan Rofiah 

terbagi menjadi delapan sampai sembilan tema. Alasan dibalik pemilahan dan 

penyaringan kembali dalam tulisan ini yang menjadi tiga tema adalah penafsiran 

yang paling menonjol yaitu dalam konteks ruang sosial dan menunjukkan 
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rekosntruksi pemikirannya. Sehingga pembaca selanjutnya memiliki peluang lebih 

intens untuk menampilkan segala sisi penafsiran Rofiah yang tersebar di media 

ataupun karyanya.  
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